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LANDASAN TEORITIS 

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kemampuan Menulis
	“Kegiatan menulis merupakan manifestasi kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca” (Nurgiyantoro, dalam Kurnia, 2020:15). Hal ini disebabkan kemampuan menulis menuntut penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa yang akan menjadi isi karangan.
	Menulis merupakan suatu keterampilan yang penting dalam hal kemampuan berbahasa seseorang. Menulis merupakan kegiatan menuangkan pikiran dan perasaan melalui tulisan.
	Menulis yang dimaksud di sini tentu saja bukan hanya sekedar menuliskan huruf-huruf di atas kertas, akan tetapi menulis dalam arti yang lebih luas. Berikut ini pengertian menulis menurut beberapa ahli. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2021: 121) mengartikan menulis sebagai “melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan”. 	Melalui kegiatan menulis, seseorang dapat menuangkan ide-idenya atau meluapkan isi perasaannya. Dengan demikian, menulis merupakan suatu cara mengekspresikan pikiran atau perasaan dalam bentuk tulisan. 
Menurut Tarigan (dalam Artanti, 2020: 9), menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif, dalam kegiatan menulis ini maka sang penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, srtuktur bahasa, dan kosakata.	Dengan demikian, karena pesan tidak dapat disampaikan secara langsung, penulis harus dapat memanfaatkan grafologi (ilmu tentang aksara atau sistem tulisan), struktur bahasa dan kosakata dengan baik sehingga komunikasi melalui tulisan tetap dapat berjalan efektif dan pesan yang ingin disampaikan penulis dapat diterima dengan baik oleh pembaca. 
Sementara itu, Gie (dalam Rinni, 2020: 3) mengemukakan bahwa menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk dipahami. Menulis sebagai kegiatan mengungkapkan gagasan melalui bahasa tulis meliputi empat unsur berikut ini:
a. Gagasan, yang dapat berupa pendapat, pengalaman, dan pengetahuan yang ada dalam pikiran seseorang;
b. Tuturan, yaitu bentuk pengungkapan gagasan sehingga dapat dipahami pembaca;
c. Tatanan, yaitu tertib pengaturan dan penyusunan gagasan dengan memperhatikan berbagai asas, aturan, dan teknik sampai merencanakan rangka dan langkah;
d. Wahana, yaitu sarana pengantar gagasan yang berupa bahasa tulis yang terutama menyangkut kosakata, gramatika, dan retorika (seni memakai bahasa secara efektif. Kedua pendapat tersebut memiliki kesamaan, yaitu menulis merupakan kegiatan menyampaikan informasi kepada orang lain dengan memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. Hanya saja tarigan lebih menekankan hakikat menulis sebagai cara menyampaikan pesan, sedangakan Gie lebih pada menulis sebagai cara menyampaikan gagasan.
Menulis berarti menggunakan bahasa untuk mengungkapkan isi hati dan buah pikiran secara menarik yang mengena kepada pembaca.Tulisan yang bermutu selalu berpangkal tolak pada pemikiran yang tepat dan jelas. Hal itu akan tercermin antara lain dalam isi, pemilihan kata, dan tata susunan dari seluruh uraian tersebut. Maka, uraian harus mencerminkan pemahaman dan penghayatan penulis pada tulisan tersebut.
	Seorang penulis yang baik harus selalu menentukan maksud dan tujuan penulisannya, agar pembaca memahami ke mana arah tujuan tulisan tersebut. Selain itu, harus memperhatikan pula kondisi pembaca, artinya tulisan tersebut ditujukan kepada pembaca yang bagaimana (dalam hal usia, pengetahuan dan minat) sehingga tulisan menjadi suatu karya yang berguna. Faktor lainnya adalah waktu dan kesempatan, artinya tulisan yang dibuat harus sesuai dengan berlangsungnya suatu kejadian sehingga menarik untuk dibaca. Kegiatan menulis memerlukan adanya suatu bentuk ekspresi gagasan yang berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosakata dan tata bahasa tertentu atau kaidah bahasa yang digunakan sehingga dapat menggambarkan atau dapat menyajikan informasi yang diekspresikan secara jelas.
	Setelah beberapa pengertian mengenai hakikat menulis tersebut dianalisis, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah mengemukakan ide, gagasan, pendapat, ilmu pengetahuan, pengalaman hidup atau informasi tentang sesuatu melalui lambang-lambang grafis atau dengan bahasa tulis yang jelas, runtut, ekspresif, enak dibaca, dengan tujuan tertentu, serta untuk dibaca oleh orang lain atau dikomunikasikan pada orang lain.
	Menulis tentu saja merupakan kegiatan yang memerlukan banyak latihan dan ketekunan. Proses menulis tersebut tentu saja tidak terlepas dari hambatanhambatan yang menghalangi kelancaran proses menulis seseorang. Permasalahan di atas menjadi tantangan penulis untuk terus berusaha. Sehubungan dengan hal itu, ada beberapa hambatan seseorang dalam menulis, yaitu:
a) perasaan berkemampuan rendah,
b) kekurangan pengetahuan-pengalaman,
c) kekurangan keterampilan menulis,
d) kemiskinan perbendaharaan kosakata.

a. Fungsi dan Tujuan Menulis
	Berdasarkan definisi menulis yang telah dikemukakan di atas, terlihat bahwa sebenarnya fungsi utama menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung. Sebagai alat komunikasi, tulisan berperan sebagai media penyampaian pesan dari penulis kepada pembaca. Sebagaimana telah dikemukakan di atas, tulisan harus disusun dengan sistem tulisan, struktur bahasa dan kosakata yang sama-sama dapat dipahami oleh penulis dan pembaca, agar pesan yang ingin disampaikan penulis dapat diterjemahkan dan dipahami maksudnya oleh pembaca.
	Dalam dunia pendidikan, menulis juga memiliki fungsi penting sebagai alat berpikir. Melalui menulis, proses berpikir menjadi lebih mudah. Hal ini seperti dikemukakan Tarigan (dalam Samsiyah, 2021:4) bahwa :
“Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir. Juga dapat menolong kita berpikir secara kritis. Juga dapat memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman.”

	Jelaslah bahwa menulis juga berfungsi sebagai alat berpikir karena menulis sebenarnya juga merupakan suatu bentuk berpikir. Tujuan menulis adalah tanggapan atau jawaban yang diharapkan oleh penulis akan diperolehnya dari pembaca.
	Wacana informatif bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar. Wacana persuasive bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak. Wacana kesastraan bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau yang mengandung tujuan estetik. 
	Berdasarkan tujuan penulisannya, Tarigan (dalam Kurnia, 2020:5) membagi jenis tulisan menjadi tujuh, di antaranya adalah sebagai berikut.
1) Tujuan penugasan (assignment purpose)
Dalam hal ini penulis menulis sesuatu karena ditugaskan bukan karena kemauan sendiri. Misalnya: siswa, sekretaris dan lain-lain.
2) Tujuan altruistik (altruistic purpose)
	Dalam hal ini penulis berusaha untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca untuk memahami, menghargai perasaan dan penalarannya serta ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. Tujuan ini adalah kunci keterbacaan suatu bacaan.
3) Tujuan persuasif (persuasive purpose)
Tulisan yang bertujuan meyakinkan kepada pembaca akan gagasan yang diutarakan.
4) Tujuan penerangan (informational purpose)
Tulisan yang bertujuan memberikan informasi atau keterangan kepada pembaca.
5) Tujuan pernyataan diri (self-expresive purpose)
Tulisan yang bertujuan menyatakan atau memperkenalkan si penulis kepada para pembaca.
6) Tujuan kreatif (creative purpose)
Tujuan ini erat kaitannya dengan tujuan pernyataan diri, tetapi keinginan kreatif di sini lebih dari sekedar pernyataan diri dan melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik atau kesenian.
7) Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose)
Pada tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh para pembaca.
	
Berdasarkan tujuan menulis menurut Tarigan, menulis argumentasi dikategorikan sebagai wacana persuasif karena bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak pembaca agar meyakini pendapat penulis. 

b. Manfaat Menulis
	Kegiatan menulis, sebagai salah satu kegiatan berbahasa tentu saja memiliki banyak sekali manfaat. Sehubungan dengan itu, Akhadiah (2019: 1-2) mengemukakan beberapa manfaat menulis yaitu:
a. Mengenali kemampuan dan potensi diri, dengan menulis, seseorang dapat mengetahui sampai di mana pengetahuannya tentang suatu topik.
b. Menulis dapat mengembangkan suatu gagasan, karena ketika menulis, seseorang penulis akan terpaksa harus bernalar, menghubung-hubungkan, serta membanding-bandingkan fakta-fakta yang mungkin tidak pernah dilakukan sebelumnya.
c. Menyerap, mencari serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang akan ditulis. Dengan demikian, kegiatan menulis dapat memperluas wawasan  penulis baik dalam hal teori maupun menguasai fakta-fakta yang berhubungan.
d. Mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta mengungkapkannya secara tersurat.
e. Melalui tulisan, seorang penulis dapat meninjau dan menilai gagasannya sendiri secara objektif.
f. Dengan tulisan di atas kertas, suatu permasalahan akan lebih mudah dipecahkan, yaitu dengan mengalisisnya secara tersurat dalam konteks yang lebih konkret.
g. Menulis dapat mendorong seseorang menulis secara aktif, karena ketika menulis, seseorang diharuskan menjadi penemu sekaligus pemecah suatu masalah, bukan sekedar menyadap informasi dari orang lain.
h. Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan penulis berpikir serta berbahasa secara tertib. 
Merujuk pada pendapat tersebut, manfaat menulis argumentasi, antara lain:
(1) Mengenali kemampuan dan potensi diri, dengan menulis, seseorang dapat mengetahui sampai di mana pengetahuannya tentang suatu topik.
(2) Menulis dapat mengembangkan suatu gagasan, karena ketika menulis, seseorang penulis akan terpaksa harus bernalar, menghubung-hubungkan, serta membanding-bandingkan fakta-fakta yang mungkin tidak pernah dilakukan sebelumnya.
(3) Mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta mengungkapkannya secara tersurat.
(4) Melalui tulisan, seorang penulis dapat meninjau dan menilai gagasannya sendiri secara objektif.
(5) Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan penulis berpikir serta berbahasa secara tertib.


2.1.2 Menulis Argumentasi
	Argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain (pembaca), agar pembaca percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan penulis atau pembicara 
“Dasar sebuah tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan logis. Untuk itu sebuah tulisan argumentasi harus bertolak dari fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang ada. Melalui argumentasi, penulis berusaha merangkaikan fakta-fakta sehingga penulis mampu menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau tidak”. (Keraf, 2007: 3).

	Argumentasi adalah salah satu jenis pengembangan paragraf dalam penulisan yang ditulis dengan tujuan untuk meyakinkan atau membujuk pembaca. Dalam penulisan argumentasi isi dapat berupa penjelasan, pembuktian, alasan, maupun ulasan objektif di mana disertakan contoh, analogi, dan sebab-akibat (Gunawan, 2009).

2.1.2.1 Struktur Tulisan Argumentasi
	Dasar tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan logis. Maka, diperlukan fakta-fakta dan data yang akurat, sehingga dapat menghasilkan penuturan logis dan menuju kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan kenyataan tersebut, sebelum berbicara mengenai tulisan argumentatif, akan dikemukakan mengenai dasar penting yang menjadi landasan argumentasi. Dasar-dasar tersebut antara lain:
a) Proposisi
	Ketika berbicara mengenai tulisan yang berbentuk argumentasi, ada suatu hal yang penting yang disebut penalaran (reasoning, jalan pikiran). Pengertian penalaran menurut Keraf (2007: 5) sebagai berikut:
“Penalaran (reasoning, jalan pikiran) adalah suatu proses berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju pada suatu kesimpulan. Penalaran bukan saja dapat dilakukan dengan mempergunakan fakta-fakta yang masih berbentuk polos, tetapi dapat juga mempergunakan fakta-fakta yang telah dirumuskan dalam kalimat-kalimat yang berbentuk pendapat atau kesimpulan”.

	Berdasarkan pengertian di atas, kalimat-kalimat yang berbentuk pendapat atau kesimpulan dalam hubungannya dengan proses berpikir disebut proposisi. Maka, proposisi dibatasi sebagai pernyataan yang dapat dibuktikan kebenarannya atau dapat ditolak karena kesalahan yang terkandung di dalamnya (Keraf, 2007: 5). 
Sebuah pernyataan dapat dibenarkan bila terdapat bahan-bahan atau fakta-fakta untuk membuktikannya. Sebaliknya, sebuah pernyataan atau proposisi dapat disangakal atau ditolak bila terdapat fakta-fakta yang menentangnya. Proposisi selalu berbentuk kalimat yaitu kalimat deklaratif.

b) Inferensi dan Implikasi
	Fakta adalah apa saja yang ada, baik perbuatan yang dilakukan maupun peristiwa-peristiwa yang terjadi atau sesuatu yang ada di alam ini. Fakta adalah hal yang ada tanpa memperhatikan atau mempersoalkan bagaimana pendapat orang orang tentangnya. Sebaliknya, pendapat merupakan kesimpulan (inferensi), penilaian, pertimbangan, dan keyakinan seseorang tentang fakta-fakta itu. Inferensi adalah kesimpulan yang diturunkan dari apa yang ada atau dari fakta-fakta yang ada, sedangkan implikasi adalah rangkuman, yaitu suatu yang dianggap ada karena sudah dirangkum dalam fakta atau evidensi itu sendiri (Keraf, 2007: 7-8).

c) Wujud Evidensi
	Unsur yang paling penting dalam tulisan argumentasi adalah evidensi. Pada hakikatnya evidensi adalah semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, autoritas dan sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran. Fakta dalam kedudukan sebagai evidensi tidak boleh dicampuradukkan dengan apa yang dikenal sebagai pernyataan atau penegasan. Dalam wujudnya yang paling rendah evidensi itu berbentuk data atau informasi.
	Dasar tulisan argumentasi (Keraf, 2007: 101-102) antara lain:
(1) pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip ilmiahnya,
(2) pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri,
(3) pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan pokok persoalannya dengan jelas,
(4) pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah dirumuskannya itu.
(5) dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu, maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk menyampaikan masalah.
Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103) antara lain:
(1) argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
(2) pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat menimbulkan prasangka tertentu,
(3) pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan diargumentasikan.
	Mengacu kepada struktur tulisan argumentasi di atas, struktur esai argumentasi dapat dibagi atas tiga bagian yaitu bagian pendahuluan, isi atau badan, dan kesimpulan dan ringkasan. Berikut penjelasan mengenai struktur esa argumentasi menurut Keraf (2007: 104-107).
(1) Pendahuluan. Penulis argumentasi harus yakin bahwa maksud suatu bagian pendahuluan adalah tidak lain daripada menarik perhatian pembaca, memusatkan perhatian pembaca kepada argumen-argumen yang akan disampaikan, serta menunjukkan dasar-dasar mengapa argumentasi itu harus dikemukakan dalam kesempatan tersebut. Secara ideal, pendahuluan harus mengandung cukup banyak bahan untuk menarik perhatian pembaca yang tidak ahli sekalipun, serta memperkenalkan kepada pembaca fakta-fakta pendahuluan yang diperlukan untuk memahami argumentasinya dalam hal ini berupa tesis (pikiran pokok atau arah logis tulisan) yang efektif.
(2) Isi atau tubuh esai. Seluruh proses penyususnan argumen terletak pada kemahiran dan keahlian penulisnya, apakah ia sanggup meyakinkan pembaca bahwa hal yang dikemukakannya itu benar, sehingga konklusi yang disimpulkannya benar. Kebenaran dalam jalan pikiran dan konklusi itu mencakup beberapa kemahiran yaitu: kecermatan seleksi fakta, penyusunan bahan dengan baik dan teratur, kekritisan dalam berpikir, penyuguhan fakta, evidensi, kesaksian, premis dan sebagainya dengan benar. Oleh sebab itu, kebenaran harus dianalisis, disusun, dan dikemukakan dengan mengadakan observasi, eksperimen, penyusunan fakta, evidensi dan jalan pikiran yang logis. Bagian isi ini berupa penjabaran dari tesis yang diungkapkan melalui evidensi atau fakta-fakta yang ada, beserta antitesis yang dapat mendukung isi tulisan. Penyampaian fakta-fakta atau evidensi ditandai dengan penggunaan kata penghubung seperti: oleh karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, sementara itu, sehingga, dan lainnya.
(3) Kesimpulan dan ringkasan. Penulis harus menjaga agar konklusi yang disimpulkan tetap mengacu pada tujuan, dan menyegarkan kembali ingatan pembaca tentang apa yang telah dicapai, dan menjaga konklusi-konklusi itu diterima sebagai suatu yang logis. Kesimpulan dalam esai argumentasi berupa sintesis dari tesis dan antitesis yang dikemukakan pada bagian isi tulisan.
	Melalui tulisan argumentasi, pembaca diyakinkan dengan memberikan pembuktian, alasan, atau ulasan secara objektif dan meyakinkan. Dalam menulis argumentasi, data dan fakta yang dimiliki dirangkaikan dan dihubungkan sebagai bukti untuk mempertahankan pendapat atau menyanggah pendapat orang lain.
Menurut Keraf (2010:3), menyatakan “argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara”. 
	Melalui argumentasi penulis berusaha merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa, sehingga ia mampu menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal tertentu benar atau tidak. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa argumentasi adalah suatu tulisan yang bertujuan untuk mempengaruhi pembaca yang didukung oleh fakta, sehingga dengan adanya fakta pendukung dari pendapat atau pernyataan tersebut pembaca percaya dan akhirya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan penulis. Selanjutnya Keraf (2010:4) mengemukakan bahwa sebuah tulisan argumentasi mempunyai ciri-ciri: (1) merupakan hasil pemikiran yang kritis dan logis, (2) bertolak dari fakta-fakta yang evidensi-evidensinya ada, (3) meyakinkan pembaca, dan (4) dapat diuji kebenarannya. 
	Sehubungan dengan itu, Semi (2009:73) mengatakan bahwa tulisan argumentasi memiliki ciri-ciri yang membedakannya dengan karangan lain. Ciri-ciri penanda argumentasi adalah (1) bertujuan mempersuasi atau meyakinkan pembaca tentang ketepatan sikap dan pandangan penulis, (2) penulis menampilkan data dan fakta untuk membuktikan kebenaran pendapat dan pandangannya, (3) penulis berusaha mengubah pandangan atau sikap pembaca yang berseberangan dengannya, dan (4) fakta yang ditampilkan di dalam argumentasi merupakan pembuktian dan penguatan argumentasi. 
	Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri tulisan argumentasi adalah (1) merupakan hasil pemikiran yang kritis dan logis, (2) menampilkan fakta sebagai bahan pembuktian, (3) bertujuan meyakinkan pembaca, dan (4) dapat diuji kebenarannya. 
	Menurut Semi (2009:77-78), langkah-langkah dalam penulisan argumentasi sebaiknya memperhatikan petunjuk berikut ini.
	Pertama, kumpulkan data, fakta, dan contoh-contoh. Pelajari pokok masalah dengan baik. Apabila yang hendak Anda tulis adalah sesuatu yang memang pernah Anda alami atau saksikan sendiri maka kemukakanlah faktafakta sebanyak mungkin. Kemukakan pula (bila ada) buku-buku atau pendapat yang menunjang pendapat Anda tersebut. Kedua, tentukan sikap dan posisi Anda. Apabila berada di pihak pro dan kontra, untuk itu penulis harus bersedia mempertimbangkan pandangan atau pendapat lawan, tidak berarti menyerah kepada lawan, tetapi untuk melihat fakta yang diajukan lawan yang dapat dijadikan tempat berpijak untuk memperlemah pendapat lawan tersebut. Ketiga, nyatakanlah pada bagian awal atau pengantar tentang sikap Anda dengan paragraf yang singkat namun jelas, agar tulisan atau pendapat lebih mudah dipelajari dan dipahami oleh pembaca. Keempat, kembangkan penalaran Anda dengan urutan dan kaitan yang jelas. Kemudian fakta-fakta harus disusun secara rapi sehingga mencapai kejelasan untuk menuju suatu kesimpulan yang dapat diterima. Kelima, uji argumen Anda dengan jalan mencoba mengandaikan diri Anda berada pada posisi kontras. Dengan demikian masih dapat melihat segisegi yang masih lemah dan mudah ditantang oleh orang lain. Keenam, hindarilah sikap benci menggunakan istilah yang terlalu umum atau istilah yang dapat menimbulkan prasangka atau melemahkan argumentasi Anda. Ketujuh, penulis harus meletakkan atau menetapkan secara tetap titik ketidaksepakatan yang akan diargumentasikan.
	Keterampilan menulis argumentasi tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  Standar Kompetensi (SK) mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato. Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai yaitu menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentasi.
	Berdasarkan ciri-ciri tulisan argumentasi yang telah dikemukakan tersebut dapat ditarik kesimpulan mengenai indikator yang digunakan untuk menilai tulisan argumentasi siswa. Pertama, merupakan hasil pemikiran kritis dan logis. Pemikiran kritis dan logis dalam tulisan dapat dilihat dari cara siswa mengungkapkan dan mengembangkan ide, pendapat, serta gagasannya dengan menggunakan kalimat efektif, agar apa yang disampaikan dapat dimengerti oleh orang lain. Hal ini sesuai dengan salah satu ciri kalimat efektif yaitu kelogisan. Kedua, menampilkan fakta sebagai bahan pembuktian. Maksudnya di dalam tulisan terdapat fakta-fakta sebagai bahan pendukung. Ketiga, tujuan penulisan meyakinkan pembaca. Maksudnya di dalam tulisan penulis mencantumkan alasannya mengemukakan suatu pendapat agar pembaca yakin dengan hal tersebut, sehingga tulisan itu diakui kebenarannya. Keempat, tulisan dapat diuji kebenarannya. Maksudnya di dalam tulisan dicantumkan contoh-contoh sehingga tulisan tersebut teruji kebenarannya. 
	Pemikiran yang kritis dan logis dalam tulisan dapat dilihat dari cara seseorang menyampaikan ide serta gagasannya dalam bentuk kalimat efektif. Kalimat yang logis (masuk akal) dapat dipahami dengan mudah, cepat, dan tepat serta tidak menimbulkan salah paham. Oleh karena itu, kemampuan berpikir logis sangat penting dalam menulis argumentasi, agar apa yang dismpaikan penulis mudah dimengerti oleh pembaca. Jadi, supaya seseorang dapat menulis karangan argumentasi terlebih dahulu harus mempu berpikir secara logis. 
Contoh 1
	Kerusakan alam merupakan salah satu masalah terbesar yang dihadapi oleh umat manusia pada era modern ini. Hampir setiap hari kita selalu disuguhi berita berbagai macam bencana, seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, dan kebakaran hutan. Bencana alam tersebut memakan korban nyawa dan harta. Tumbuhan dan hewan tidak berdosa pun menjadi korban. Peristiwa ini merupakan akibat pola hidup sebagian besar manusia modern yang tidak ramah lingkungan. 
Contoh 2 
	Dari data kepolisian dan rumah sakit diperkirakan terdapat 70 s.d 75% kasus penyalagunaan narkoba terjadi pada kelompok remaja. Sebanyak 82% berasal dari tingkat ekonomi menengah ke atas dan 18% dari keluarga tidak mampu. Korban penyalagunaan narkoba 68% di antaranya berpendidikan SMP dan SMA. Sementara itu, data dari rumah sakit menunjukkan bahwa presentase tertinggi ada pada kelompok umur 16-25 tahun. Yang sebagian besarnya merupakan kelompok sembahyang notabene adalah generasi penerus bangsa.

2.1.3. Pengajaran Menulis Argumentasi dengan Menggunakan Model Numbered Heads Together
	Pada proses belajar mengajar perlu dirancang suatu model pembelajaran yang membantu siswa dalam mencapai seperangkat tujuan belajar. Pembelajaran menulis dengan pendekatan komunikatif dapat membuat siswa berperan aktif di kelas agar membuat mereka bergairah dalam poses belajar. 
	Pembelajaran menulis tidak saja dilakukan dengan menulis, tetapi dapat menggunakan proses belajar kelompok aktif agar membuat siswa aktif dan tidak bosan di kelas. Pembelajaran menulis dengan model numbered heads together dapat membantu siswa menyampaikan gagasan secara aktif dan menuangkan hasil belajar kelompok dalam tulisan.
	Numbered Heads Together merupakan rangkaian penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru, yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok. Dengan demikian, dalam kelompok siswa diberi nomor masing-masing sesuai dengan urutannya.
	Pembelajaran dengan menggunakan Numbered Heads Together diawali dengan Numbering.guru membagi bagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Jumlah kelompok sebaiknya mempertimbangkan jumlah konsep yang dipelajari. Jika jumblah peserta didik dalam satu kelas terdiri dari 40 orangan terbagi menjadi 5 kelompok berdasarkan jumblah konsep yang dipelajari, maka tiap kelompok terdiri 8 orang. Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok.berikan kesempatan pada tiap-tiap kelompok untuk menemukan jawaban.pada kesempatan ini tiap-tap kelompok menyatukan kepalanya “Head Together” berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan dari guru.Langkah berikutnya adalah guru memenggil peserta didik yang memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok.Mereka diberi kesempatan member jawaban atas pertanyaan yang telah diterimanya dari guru.Hal itu dilakukan terus hingga semua peserta didik dengan nomor yang sama dari masing-masing kelompok mendapatkan giliran memaparkan jawaban atas pertanyaan guru.berdasarkan jawaban-jawaban itu guru dapat mengembangkan diskusi lebih dalam,sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan tersebut sebagai pengetahuan yang utuh. Langkah-langkah:
1. Peserta didik dibagi dalam kelompok,setiap peserta didik dalam setiap kelompok mendapat nomor.
2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.
3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya.
4. Guru memnggil salah satu nomor peserta didik dan peserta didik yang nomornya dipanggil melaporkan hasil kerja sama diskusi kelompoknya.
5. Tanggapan dari teman lain,kemudian guru menunjuk nomor yang lain, dan seterusnya.
6. Kesimpulan.

a. Kelebihan.
	Adapun kelebihan dari model Numbered heads Together adalah:
1. Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa,sebab dalam pembelajarannya siswa ditempatkan dalam suatu kelompok untuk berdiskusi.
2. Dapat meningkatkan tanggungjawab siswa secara bersama sebab masing-masing kelompok diberi tugas yang berbeda untuk dibahas.
3. Melatih siswa untuk menyatukan pikiran,karena Numbered Heads Together mengajak  siswa untuk menyatukan persepsi dalam kelompok.
4. Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain,sebab dari hasil diskusi dimintai tanggapan dari peserta lain.

b. Kekurangan
	Sedangkan yang menjdi kekurangan dari model Numbered Heads Together diantaranya,meliputi:
1. Siswa merasa bingung karena dalam kelompok masih ada lagi nomor.
2. Sulit menyatukan pikiran siswa dalam satu kelompok,karena masing-masing siswa menahankan egoisnya.
3. Diskusi sering kali menghaburkan waktu yang cukup lama,jadi bisa-bisa waktu tidak cukup dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
4. Sering terjadi perdebatan yang kurang bermanfaat,karena yang urgin atau substantib,tetapi pada materi yang kurang penting.
5. Siswa yang pendiam akan merasa sulit untuk berdiskusi didalam kelompok dan susah dimintai pertanggungjawabannya.

2.2 Kajian Penelitian Terdahulu
	Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana Setiyaningsih dalam jurnal Educationist Vol. II No. 2 Juli 2008 berjudul Peningkatan Kemampuan Menulis Argumentatif dan Keterampilan Berpikir Kritis Berbahasa Indonesia Mahasiswa melalui Model Pembelajaran Berdasarkan Logika Toulmin. Beberapa hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan menulis dan keterampilan berpikir kritis di kalangan mahasiswa masih rendah. 	Sebagai contoh, Buchori (2001:142) mengungkapkan bahwa salah satu kelemahan umum para mahasiswa adalah kelemahan dalam membaca dan menulis. Sementara itu, Soewandi (1984) menyatakan bahwa bahasa tertulis mahasiswa dalam skripsi yang sudah diperbaiki oleh dosen pembimbing masih menunjukkan kekurangan dalam aspek ortografis, linguistik, dan logikanya. Demikian juga yang dikemukakan oleh Alwasilah (2003) bahwa dalam hal tulis-menulis kemampuan para sarjana di Indonesia termasuk dalam kategori rendah. 
	Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tukan (1991) antara lain menyimpulkan bahwa kesilapan bernalar yang paling banyak ditemukan dalam tulisan argumentatif subjek penelitian adalah kesilapan material (66%). Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Setiyaningsih (1993) tentang pola-pola argumen Toulmin yang ditemukan pada karya ilmiah mahasiswa Pendidikan Bahasa IKIP Malang menunjukkan bahwa pola argumen yang digunakan masih dalam taraf sederhana. Penelitian Sriasih (2000) juga terbatas pada deskripsi perbedaan struktur wacana argumentatif. Penelitian-penelitian tersebut belum mengungkap upaya konkret untuk meningkatkan kemampuan menulis argumentatif dalam bentuk penerapan suatu model pembelajaran.
	Penelitian tentang peningkatan kemampuan menulis argumentatif dan keterampilan berpikir kritis melalui model pembelajaran berdasarkan logika Toulmin dapat mengungkap banyak hal, misalnya logika Toulmin sebagai alternatif model pembelajaran menulis argumentatif, peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran menulis argumentatif, pembentukan keterampilan regulasi diri melalui pembelajaran menulis. Argumentatif, dan penilaian kemampuan menulis argumentatif secara komprehensif. Karena alasan itu, tujuan penelitian ini adalah menguji keefektifan model pembelajaran berdasarkan logika Toulmin dalam meningkatkan kemampuan menulis argumentatif dan keterampilan berpikir kritis subjek penelitian. 
	Penelitian ini mengintegrasikan tiga aspek penting dalam pembelajaran, yaitu isi, berpikir kritis, dan proses pembelajaran mahasiswa aktif (Ajisuksmo, 1996). Aspek isi tulisan argumentatif mengacu pada teori argumen berdasarkan logika Toulmin, yang terdiri atas elemen (1) pernyataan posisi (claim), (2) data (grounds), (3) jaminan (warrants), (4) pendukung (backing), (5) keterangan modalitas (modal qualifier), dan (6) kondisi pengecualian (possible rebuttal) (Toulmin, dkk. 1979:25). Logika Toulmin dipilih karena teori ini mendorong mahasiswa untuk memberikan alasan secara mendalam.
	Pengembangan argumen dengan keenam elemen argumen Toulmin menjadi fokus penelitian ini. Hubungan antarelemen argumen yang menunjukkan kedalaman dan ketajaman kekuatan suatu tulisan argumentatif dapat digambarkan melalui bagan berikut.
	Aspek berpikir kritis sebagaimana yang tercermin dalam tulisan argumentatif mengacu teori yang dikemukakan oleh Facione. Facione (2004:3) mengklasifikasikan bahwa keterampilan berpikir kritis mencakup keterampilan interpretasi (interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation), inferensi (inference), eksplanasi (explanation), dan regulasi diri (self-regulation). Teori Facione dipilih dalam penelitian ini karena klasifikasi yang dibuat Facione lebih sederhana, lebih lengkap, dan lebih mantap secara substansial.
	Keterampilan berpikir kritis sebagai aktivitas mental merupakan aktivitas yang tidak tampak, tetapi keterampilan berpikir kritis dapat diketahui atau diukur melalui bentuk-bentuk aktivitas seperti berbicara dan menulis. Kemampuan seseorang dalam mengungkapkan gagasan secara tertulis mencerminkan kemampuan berpikirnya karena berpikir dan menulis merupakan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan.
	Penelitian yang dilakukan oleh Teopilus (Tukan, 1990) mengungkapkan bahwa ada korelasi antara kemampuan menulis dan kemampuan berlogika. Hasil yang ditemukan Teopilus menunjukkan bahwa kemampuan berlogika yang baik juga akan menunjukkan kemampuan menulis yang baik. Sementara itu, Rose (1990:324) menyebutkan bahwa pembelajaran cara berpikir dapat dilakukan dengan menggunakan tulisan. Walker (2005) juga mengungkapkan bahwa salah satu strategi untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan melalui pembelajaran menulis. 
	Mengungkapkan gagasan tertulis secara argumentatif dengan keenam elemen argumen Toulmin menuntut keterampilan berpikir kritis yang tinggi. Bukan hanya untuk memperkuat kerangka pemikiran di atas, disini penulis tampilkan pula hasil – hasil penelitian yang relevan yaitu :
1. Tina (2007) melakukan penelitian dengan model pembelajaran brainstorming untuk melihat peningkatan pembelejaran melalui menulis argumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan rata – rata kemampuan menulis karangan argumentasi melalui model pembelajaran tehnik curah pendapat atau (brainstorming) dengan hasil 23,01%.
2. Setiyaningsih (2008) melakukan penelitian melalui model pembelajaran berdasarkan logika Toulmen, ditinjau dari perhitungan nilai rata –rata yang diperoleh subjek penelitian keterampilan berpikir kritis meningkat secara bertahap pada table 6 hasil keterampilan berpikir kritisdalam tulisan argumentative menunjukkan bahwa setelah penerapan model pembelajaran Toulmen ada perbedaan anatara tes awal tres kedua tes ketiga dan tes akhir. Nilai signifikansi yang diperoleh untuk keseluruhan tes sebesar 0.000.
	Demikian pula dengan nilai signifikansi selisih tes awal dan tes akhir kterampilan berpikir kritis dalam tulisan argumentative diperoleh sebsar 0.000, yang pada tarap kepercayaan 95 % nilai signifikansi ini kurang dari 0.o5. perhitungan rata – rata SD, nilai T, dan nilai Signifikansi setiap tes secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut.
	Secara keseluruhsn komponen regulasi diri juga menunjukkan hasil bahwa ada perbedaan yang signifikan antara tes awal dan tes akhir. Dari hasil uji t pada tabel 7 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000. pada tarap signifikansi 95%, nilai signifikansi tersebut 0.05.


2.3 Hipotesis Tindakan
	Hipotesis sangat penting dalam suatu penelitian ilmiah karena itu merupaan jalan untuk mencari jawaban yang sebenarnya yang telah dikemukakan melalui rumusan masalah. Selain itu hipotesa mempunyai manfaat antara lain: 
1. Untuk menemukan ide dan inti persoalan yang akan dibahas.
2. Untuk memberikan pedoman dan pengarahan pada penelitian dan pemecahan masalah.
3. Sebagai patokan dalam menguraikan pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas.
4. Sebagai salah satu pola dalam menyusun langkah-langkah dan pembuktian penelitian.

Selanjutnya dalam penelitian ini akan dikemukakan hipotesis dan hipotetis akan diajukan dalam penilitian ini minimal terdapat 3 hal antara lain:
1. Terdapat kontribusi yang positif antara meningkatkan menulis argumentasi siswa terhadap kemampuan memahami metode numbered hads together.
2. Terdapat kontribusi yang positif antara menulis  argumentasi siswa terhadap model numbered heads together.
3. Terdapat kontribusi yang positif antara upaya meningkatkan kemampuan menulis argumentasi bersama-sama dalam model numbered heads together.
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